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RINGKASAN

Aplikasi Lama Induksi SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) Dan
Waktu Pruning Pada Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill)
Sebagai Upaya Peningkatan Hasil dan Kualitas
Dibawah Bimbingan : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP.

2. Ir. Abdul Basit, MP.

SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) adalah potensi lokal tanah
melalui induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif dan negatif tanah
yang berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam tanah. Metode yang
diterapkan adalah dengan teknik penyetruman lahan yang diinduksi selama
pertumbuhan tanaman dengan waktu induksi yang diinginkan. Dengan teknik
penyetruman diharapkan seluruh potensi lokal seperti bahan organik,
mikroorganisme dan unsur hara yang terjerap dalam koloid tanah akan lepas yang
kemudian bisa diserap secara langsung dengan baik oleh tanaman. Interval waktu
induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah, meningkatkan
kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah menjadi tidak
terhambat. Implementasi teknik SIPLO dengan alat ini harus dilakukan di lahan dan
dalam keadaan basah. Pruning dilakukan agar tanaman menjadi lebih cepat berbuah
dan unsur hara akan tertuju pada buah, serta berguna untuk pertumbuhan tanaman
dan produksi tanaman itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi aplikasi induksi SIPLO dengan waktu pruning terhadap hasil
dan kualitas tanaman tomat.

Penelitian dilakukan di Desa Kasembon, Kecamatan Bululawang,
Kabupaten Malang, dan di Laboratorium Terapan Fakultas Pertanian Universitas
Islam Malang, dimulai pada bulan Juni sampai bulan September 2020. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, faktor pertama lama
induksi SIPLO dan faktor kedua Waktu Pruning dengan 16 perlakuan dan 3
ulangan. Pengamatan variabel pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun per tanaman, kandungan klorofil a. Sedangkan pengamatan
variabel hasil tanaman meliputi jumlah bunga, jumlah buah, persentase bunga jadi
buah, bobot buah per tanaman, kandungan total padatan terlarut (TPT).

Kombinasi perlakuan lama induksi siplo dan waktu pruning yang
diaplikasikan di lapang secara umum menunjukkan pengaruh yang signifikan dari
segi hasil dan kualitas tanaman tomat. Hasil ini terlihat dari variabel hasil bobot
buah per tanaman tomat yang menunjukkan bahwa perlakuan 13P3 (Lama Induksi
SIPLO 120 menit + Waktu Pruning 50 HST) memberikan rata-rata hasil sebesar
27759,47 kg/ha dan total padatan terlarut (TPT) memberikan rata-rata hasil sebesar
5,37 °Brix.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara agraris dengan mayoritas masyarakat yang
bermata pencaharian sebagai petani. Keanekargaman tanaman di Indonesia sangat
beragam, mulai dari jenis tanaman pangan, tanaman hortikultura, tanaman palawija dan
tanaman perkebunannya.

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang termasuk famili Solanaceae yang memiliki kandungan serat,
bioflavonoid, protein, lemak, kholin, likopen, vitamin (A, B1 ,B2 , B6), mineral
glukosa dan fruktosa, alkaloid, asam folat, asam malat, dan saponin yang sangat
bermanfaat bagi tubuh dan kesehatan. Setiap 100 gram buah tomat yang dimasak
mengandung kalori dan serat sebanyak 32 gram kalori dan 2 gram serat. Jumlah likopen
pada buah tomat yang dimasak lebih banyak dibanding buah tomat mentah sehingga
sering digunakan sebagai obat herbal (Dalimartha dan Andrian, 2011).

Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun subtropis. Curah hujan
yang dikehendaki dalam budidaya tanaman tomat ialah sekitar 750-1.250 mm/tahun.
Keadaan tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah bagi tanaman,
terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi teknis. Curah hujan yang tinggi juga
dapat menghambat persarian. Anomsari, S. D. dan B. Prayudi (2012) menyatakan
bahwa kisaran temperature yang baik untuk pertumbuhan tanaman tomat ialah antara

20-27°C. Jika temperature berada lebih dari 30°C atau kurang dari 10°C, maka akan



mengakibatkan terhambatnya pembentukan buah tomat. Di Negara-negara yang
mempunyai empat musim, biasanya digunakan pemanas (heater) untuk mengatur
udara ketika musim dingin, udara panas dari heater disalurkan ke dalam green house
melalui saluran fleksibel warna putih.

Budidaya tanaman tomat bisa dilakukan baik di dataran rendah maupun di
dataran tinggi, tergantung dari varietasnya. Tanaman ini bisa tumbuh 0-1500 meter
dibawah permukaan laut, tergantung dari varietasnya. Tomat adalah sayuran buah
yang tergolong tanaman semusim bentuk perdu. Buah tomat merupakan sumber
vitamin dan mineral. Pemanfaatannya semakin banyak, selain dikonsumsi sebagai
tomat segar dan bumbu masakan, buah tomat dapat diolah menjadi bahan dasar
industri makanan seperti sari buah dan saus tomat (Wasonowati, 2011).

Menurut Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendal Hortikultura (2019),
produksi tanaman tomat di Indonesia dari tahun 2014-2018 mengalami
peningkatan. Pada tahun 2014 produksi tanaman tomat mencapai 915.987 ton, lalu
mengalami penurunan di tahun 2015 menjadi 877.792 ton, dan mengalami
penurunan kembali menjadi 833.233 ton di tahun 2016, kemudian mengalami
peningkatan drastis di tahun 2017 menjadi 962.845 ton, dan terus mengalami
peningkatan di tahun 2018 menjadi 976.772 ton. Sedangkan luas panen tanaman
tomat di Indonesia dari tahun 2014-2018 mengalami penurunan. Tahun 2014 luas
panen tanaman tomat mencapai 59.008 ha, lalu mengalami penurunan di tahun 2015
menjadi 54.544 ha, di tahun 2016 luas panen mengalami peningkatan menjadi
57.688 ha, kemudian mengalami penurunan kembali di tahun 2017 menjadi 55.623
ha, dan terus mengalami penurunan menjadi 53.850 ha di tahun 2018. Produksivitas

tanaman tomat di Indonesia dari tahun 2014-2018 mengalami peningkatan. Tahun



2014 produksivitas tomat mencapai 15,52 ton/ha, lalu naik di tahun 2015 menjadi
16,09 ton/ha dan kembali turun hingga 15,31 ton/ha di tahun 2016, kemudian
mengalami peningkatan drastis di tahun 2017 menjadi 17,31 ton/ha dan terus
mengalami peningkatan menjadi 18,14 ton/ha di tahun 2018.

Marliah, dkk., (2012) mengemukakan bahwa produktivitas tanaman tomat
dalam negeri juga masih tergolong rendah. Berdasarkan data BPS tahun 2010,
produktivitas tanaman tomat hanya mencapai 14,58 ton/ha pada tahun 2010. Salah
satu yang menjadi penyebabnya adalah rendahnya tingkat kesuburan lahan.

Peningkatan hasil panen tanaman tomat dapat dilakukan dengan berbagai
cara, baik secara intensifikasi maupun ekstensifikasi. Intensifikasi pertanian adalah
salah satu usaha untuk meningkatkan hasil pertanian dengan cara mengoptimalkan
lahan pertanian yang sudah ada, sedangkan ekstensifikasi pertanian adalah usaha
meningkatkan hasil pertanian dengan cara memperluas lahan pertanian baru,
misalnya membuka hutan dan semak belukar, daerah sekitar rawa-rawa dan daerah
pertanian yang belum dimanfaatkan. Namun ekstensifikasi sulit dilakukan karena
alih fungsi lahan, sedangkan intensifikasi dapat dilakukan dengan pengolahan tanah
dan pola tanam yang sesuai (Rukmana, 1997). Pengolahan tanah adalah suatu
proses yang dilakukan untuk mendapatkan keadaan tanah yang baik bagi
pertumbuhan tanaman.

Pengolahan lahan dilakukan pada seluruh tanah yang akan dijadikan lahan
budidaya terus dikembangkan salah satunya adalah dengan pengaplikasian teknik
SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) pada budidaya tanaman tomat yang

dikenalkan ke petani. SIPLO (Sistem Intensifikasi Potensi Lokal) adalah potensi



lokal tanah melalui induksi listrik untuk menyeimbangkan muatan positif dan
negatif tanah yang berperan penting dalam proses penyediaan hara dalam tanah.

Metode yang diterapkan adalah dengan teknik penyetruman lahan yang
diinduksi selama pertumbuhan tanaman dengan waktu induksi yang diinginkan.
Dengan teknik penyetruman diharapkan seluruh potensi lokal seperti bahan organik,
mikroorganisme dan unsur hara yang terjerap dalam koloid tanah akan lepas yang
kemudian bisa diserap secara langsung dengan baik oleh tanaman. Interval waktu
induksi SIPLO selama 60 menit dapat menetralkan pH tanah, meningkatkan
kesuburan, serta meningkatkan kapasitas tukar kation dalam tanah menjadi tidak
terhambat Implementasi teknik SIPLO dengan alat ini harus dilakukan di lahan dan
dalam keadaan basah (terdapat air) (Sugiarto dkk., 2013).

Disamping pengolahan lahan yang tepat, pemangkasan berperan dalam
meningkatkan hasil produksi tanaman tomat. Sutapradja (2008) menunjukkan bahwa
jumlah cabang produktif tanaman yang meningkat akibat dari pemangkasan pucuk
menyebabkan buah yang terbentuk dan jumlah daun lebih banyak dan produktif.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah kombinasi aplikasi induksi SIPLO dengan waktu pruning berpengaruh
terhadap hasil dan kualitas tanaman tomat?

2. Berapa lama waktu aplikasi teknik induksi SIPLO yang tepat agar dapat
memperbaiki hasil dan kualitas tanaman tomat?

3. Berapa umur waktu pruning yang dibutuhkan agar dapat meningkatkan hasil

dan kualitas tanaman tomat?



1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi aplikasi induksi SIPLO dengan waktu
pruning terhadap peningkatan hasil dan kualitas tanaman tomat.

2. Untuk mengetahui lama waktu aplikasi teknik induksi siplo yang tepat agar
dapat memperbaiki hasil dan kualitas tanaman tomat.

3. Untuk mengetahui umur waktu pruning yang tepat agar dapat meningkatkan
hasil dan kualitas tanaman tomat.

1.4 Hipotesis

1. Waktu pruning pada tanaman ber umur 50 hari yang dikombinasikan dengan

3.

induksi SIPLO selama 120 menit mampu memperbaiki hasil dan kualitas
tanaman tomat.

Induksi SIPLO selama 80 menit dapat meningkatkan pertumbuhan hasil dan
kualitas tanaman tomat.

Aplikasi waktu pruning umur 40 hari diharapkan dapat meningkatkan hasil dan

kualitas tanaman tomat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Kombinasi pengaplikasian induksi SIPLO dan waktu pruning memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan hasil dan kualitas tanaman tomat. Hasil ini terlihat pada
perlakuan I3P3 (Lama Induksi SIPLO 120 menit + Waktu Pemangkasan 50 HST)
terhadap variabel total jumlah bunga dengan nilai rata-rata 255,08 kuntum, total
jumlah buah dengan nilai rata-rata 240,67, jumlah bunga jadi buah dengan nilai rata-
rata 94,29 %, bobot buah per tanaman dengan nilai rata-rata 895,47 g, dan total
padatan terlarut memberikan rata-rata hasil sebesar 5,37 %Brix.

2. Perlakuan 13 (Lama Induksi SIPLO 120 menit) memberikan hasil terbaik pada
variabel hasil dan kualitas tanaman tomat terhadap total jumlah bunga, total jumlah
buah, persentase bunga jadi buah, bobot buah per tanaman, dan variabel total
padatan terlarut (TPT), selanjutnya pada variabel pertumbuhan perlakuan 13 (Lama
Induksi SIPLO 120 menit) memberikan hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun per tanaman, dan klorofil a.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlakuan P3 (Waktu Pruning 50 HST)
memberikan hasil terbaik pada variabel hasil dan kualitas tanaman tomat terhadap
total jumlah buah, total jumlah bunga, persentase bunga jadi buah, bobot buah per

tanaman, dan total padatan terlarut (TPT).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

dikemukakan saran, sebagai berikut.

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh lama induksi siplo
dengan waktu yang lebih lama dari 120 menit terhadap tanaman tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.).

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut di lapang terhadap tanaman tomat

(Lycopersicum esculentum Mill.).
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